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A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi membutuhkan kearifan dari masyarakat, karena

globalisasi me&kiMSsisNr eda_yang bahkan bisa saling
i ﬁa@daﬂ kemajuan, namun

an Jéditanggapi. Diakui

ifikan terhadap

m@ khususnya
pt

bertentan

baySeba i duni onesia. Media

sendiriberasal

tengah ata A@m‘tﬁ Media dak@
digunakan untuk berda&@&

tujuan memudahkan penyampaian

alat atau sarana yang

pesan dakwah kepada penerima dakwah.®

! Sharima Aini, “Media Dakwah Syekh Abdul Wahab Rokan Dalam Mensyiarkan Islam
Di Babussalam Kec. Padang Tualang Kab. Langkat Sumatera Utara”. (Skripsi: Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, 2018), 27.

2 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1985), 163.

¥ Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), 404.



Dakwah secara bahasa bermakna panggilan, seruan atau ajakan.
Bentuk tersebut dalam bahasa Arab disebut masdhar. Sedangkan bentuk
kata kerja (fi’il) da’a, yad’u, da’watan berarti memanggil, menyeru atau
mengajak. Orang yang berdakwah disebut dengan da’i dan orang yang

menerima pesan dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan

mad 'u.* AS N U
i tingd@i@n Islam. Berkembang

ri @s da’i dalam

rr]@yﬁki kewajiban

er@nya, juga
gt

as@@t dalam

t
a dapi mengiﬂ

Isla
alam. Kita -sebagai

yi ﬁ@k)‘am wajib menyebarkan
ilmunya melalui daﬁzngn itampilkan dengan wajah yang menarik
supaya umat lain mempunyai pandangan bahwa kehadiran Islam bukan
sebagai ancaman bagi eksistensi mereka melainkan pembawa kedamaian

dan ketentraman dalam kehidupan mereka sekaligus sebagai pengantar

* Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Bahasa Arab Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 407.



menuju kebahagiaan kehidupan dunia dan akhirat. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

Gnaladl 3as N Ak g

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi serr}{ ﬁggSNUa 107).
Q%ayat en@@ Ik Rasulullah SAW
@V ' ’a

in” bermakna

da quIIah SAW

{l d| semesta.
hanya \merah n@kan juga

perkfr?\

dakwah haru

ah satunya adalah

erﬁ)Rg@‘% . zaman. Berkembangnya

semua bidang ilmu pada masa sekarang harus bisa menyesuaikan dengan

perkembangan zaman, agar dari dakwah yang kita sampaikan dapat
mengalir dengan baik dan cepat diterima oleh semua masyarakat umum,

jika tidak bisa mengikuti perkembangan zaman dan masih menggunakan

® Imam Muhtar, Nasihat-Nasihat Hikmah Para Sesepuh Ulama Nusantara, (Yogyakarta:
Laksana, 2021), 22-23.



cara-cara terdahulu maka dalam penyebaran dakwah di zaman sekarang

akan lambat dan tidak efektif.®

Teknologi tidak dilarang dalam Islam meskipun pada masa
Rasulullah SAW belum ada teknologi yang tersedia dan berkembang

seperti saat ini. Perkembangan dakwah memerlukan perhatian terhadap

perkembangan ;e?ol@&@ hN@r akwah mudah diterima dan
kau \Jmat i ingga dak r@ak tampak ketinggalan

dijang
-
i @uan sangat

manusia semakin

Seirirﬁén@ﬁ@%ologi, cara berdakwah pun

mengalami perkembangan. Dakwah tidak lagi dilakukan dengan cara
sederhana, tetapi mulai memanfaatkan perkembangan teknologi. Hal ini

dilakukan agar segmen dakwah lebih meluas dan agar dakwah bisa
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dilakukan lebih intensif. Dakwah dapat dilakukan melalui media massa
dan diterima oleh banyak orang. Karena sifatnya yang massal, penerima
pesan dakwah tidak terbatas pada kalangan tertentu saja. Kalangan yang
bisa dijangkau begitu luas dan efek yang ditimbulkannya. Itulah sebabnya

dakwah sekarang memiliki tantangan tersendiri.

Media kgv RS N{ryp di dua yaitu memanfaatkan

jalur ceta X’\ ntuk implikasi dari

isalnya surat kabar,

komunlka5|

r@hlr adalah
rba&ﬁlam syiar

kan sayap-sayap

dakwah merupakan
an

memperluas

Kesen/\ter

w £§ |mana orang yang peduli
dengan kemampuan dak menggunakan media internet sebagai alat

dakwah dan sebagai sarana untuk mendukung proses dakwah Islam. Umat
muslim harus mampu menguasai dan memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya perkembangan teknologi informasi. Singkatnya kemudahan yang

ditawarkan internet sangat potensial dimanfaatkan untuk media dakwah.

8 Syarif Hidayatullah, Islam Virtual, Keberadaan Dunia Islam Di Internet, (MIFTA:
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Dengan adanya media, kegiatan dakwah akan sangat terbantu, maka
dengan begitu dapat dikatakan bahwa suatu kegiatan dakwah akan sangat

efektif dengan adanya media.

Bagi seorang pendakwah harusnya menggunakan media

komunikasi sebagai media dakwah. Adanya media sosial ini sangat

memudahkan k yaRr@ WWsihat dari para pendakwah
i n terka .%mebut bisa kita lihat

y menggunakan
n ah ini bisa

g@anya media
et

duk@ni seperti
instagram.

Iﬁsﬁr m akses melalui han dah bagi para
pengguna q
rbagai I@N)n\l
o)

melihat maraknya

mengguna

pengguna ins@mp nstagram sendiri menjadi
media paling diminati dan media dakwah tidak hanya bagi para
da’i namun juga bagi beberapa lembaga Islam di Indonesia seperti halnya

pondok pesantren.

® Ahmad Fathan Hidayatullah, “Twitter sebagai media dakwah”, Teknoin, 1 (Maret,
2016), 43.



Salah satu bentuk intuisi pendidikan keagamaan di Indonesia
adalah pondok pesantren.® Pondok pesantren berasal dari kata “santri”
yang mendapat tambahan “pe” di awal dan “an” di akhir yang berarti
tempat tinggal para santri. Pondok pesantren memiliki tiga peranan utama

diantaranya sebagai lembaga pendidikan Islam, lembaga dakwah dan
tgga rakat.'' Pada dasarnya pesantren
ikan Islam tragig na tempat para santri

@ seorang guru yang

erkembangannya,

sebagai lembaga pen

adalah asregﬁcgdu

memajukan bangsa
Jadid«~

lah satu pondok

terlma di Desa
in Qng didirikan

ondok Pesantren

o‘;ﬁ}\z

Nurul /‘}a r&/ ebutuhan keilmuan,
melainkan  juga peP R%debaran etika, dan moralitas
keagamaan.
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Sejak masa kepemimpinan Kyai Zuhri, pesantren telah melakukan
beberapa upaya pengembangan, mulai dari peningkatan mutu pendidikan,
peremajaan sarana fisik, pembenahan struktur, dan manajemen organisasi.
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat juga menuntut

pesantren untuk menyesuaikan diri sekaligus juga menjaga tradisi.

Pondok an%&mwim iliki visi “Menjadi pesantren
unggul da andiri “melalui pengemban pendidikan, pengkaderan,
aan ma a
_ e

dakwah dan“pemberda at dal ngka membentuk pribadi

yan diri, be i s an berbaktikepada agama serta
j vars gn era lahir batin di dunia dan
) i akan pendidikan

usahakan
aha-usaha

ki

--- Lal 1816

dunia

‘}ag S
g\@ ak S ; 8

Sebagai aktivitas/da on @\g&u Jadid merupakan salah

satu pesantren mod??gng%nakan sosial media sebagai media

dakwah dan pengenalan pesantren kepada masyarakat cyber (masyarakat

maya).

1 Ahmad Fawaid, “Kaleidoskop Pondok Pesantren Nurul Jadid: Abdi Santri Untuk
Negeri”(Probolinggo: Pustaka Nurja, 2019), X.
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Karena tuntutan zaman yang terus berkembang, Pesanten harus
beradaptasi dengan kondisi dan zaman saat ini agar tidak tertinggal. Obyek
ini diambil karena belum banyak yang menulis atau meneliti tentang
perkembangan dakwah melalui akun Instagram Pesantren Nurul Jadid.

Oleh  karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang

“PENGEMBANGAN SAKNH BERBASIS TEKNOLOGI
INFORM%‘\'& M MENQ N PEMAHAMAN
Q&AA Y%s ISNTAGRAM
mne‘%’ruljadid)”.

N

B.

:aa i i i kar@aka dapat
* *

ga edia sosial

i }\ id.
2. Sema%km masiy@wiliki.
3. Media-medi inf@ﬁ@&ﬁi semua alumni, wali santri

dan masyarakat luas.

4. Upaya pengurus pesantren melakukan pembaharuan-pembaharuan
trending media dengan selalu mengikuti tren media yang up to date.

5. Peran Tim IT Center Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam
mengcounter dan memfilter beragam informasi yang patut di

konsumsi.



6. Akun Instagram milik Pondok Pesantren Nurul Jadid telah ada sejak
tahun 2018.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan dakwah melalui akun instagram dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat
@pesantrennurulj

a§|
2. Apa ff‘g\fg‘j ung dan faktoQ@ Qdalam meningkatkan
a

osial instagram?

_ ( e% informasi
v o

akqhmblalw akun

o<V
%} S e

sosial berikutnya untuk terus mengembangkan konten-konten
dakwahnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan bagi
para penggiat dakwah berbasis teknologi informasi agar
semakin istiqgomah dan kreatif dalam mengembangkan

dakwahnya di media sosial.
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2. Manfaat Praktis
a. Untuk memenuhi kewajiban studi Strata Satu (S1) sebagai
persyaratan meraih gelar Sarjana pada Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Agama Islam
Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
b. Hasil pene iti |n| an dapat menjadi  sumbangsih

arakat Iuas se nelltl sebagai tambahan

bangan dakwah.

J‘
D

ini.adalah proses,

i mvah yaitu

aC) : ,
isntagram @A@epﬁﬁgo\/\

2. Teknologi Informasi
Teknologi Informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sarana
atau alat yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan dakwah
kepada penerima dakwah.

3. Pemahaman Keagamaan
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Pemahaman Keagamaan adalah hal yang di lakukan untuk meningkatkan
pengetahuan yang dimiliki mengenai ilmu-ilmu agama. Juga menjadi hal
yang dapat menambah wawasan dan khazanah ke islaman sehingga
semakin banyaknya ibadah yang bisa di lakukan dan banyak ilmu agama

yang di pahami oleh seseorang.

4. Media Instagram
Media adelg&f‘a éatau penga a dari pengirim kepada

pene San.

%’4 / S8 - Fnv?adld)
G.“Penelitian .‘ o

Z eberapa p tia da g terkait dengan

DEn gaman dalam
*I an i*apat tersaji
\@@ra a

paca. T
literatur. ya \ Ki-topik yangrsam / at’'perbedaan dan
o

persanga@i sisi'pemb
P&arpR@B 'Xdengan judul “Dakwah

Melalui Media Sosial ” yang diterbitkan dalam sebuah artikel

penelitian ini adalah media

ilakukan

at beberapa

pada Jurnal Penelitian Vol. 10, No.2, Desember 2019. Media
sosial tidak hanya sebagai perantara untuk membuka jaringan
pergaulan di dunia maya melainkan juga sebagai media
dakwah, seperti media sosial instagram. Penelitian ini

menerapkan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi
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kasus. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: 1) Berdakwah
mengenai kesetaraan gender dan relasi antara laki-laki dan
perempuan sangat penting agar tidak terjadi ketidak adilan
yang harus di rubah adalah cara pandang dan pemahaman
kesetaraan gender karena dengan begitu akan membawa

gadl ataupun

keadilan dan perempuan baik dalam

&ngan adanya dakwah
sad engenai kesetaraan
&Mﬁa ram menjadi

i be I kalangan

edia-hiburan akan

anwngetahuan
terl*ap keadilan

vY/l?. i erjudul, “Peran Radio
Pesantren”. Hasil

%an PR @’%.Xb;xasnah dakwah ditunjang
oleh seperangkat syarat, baik dari da’i, materi yang disajikan
serta metode yang digunakan. Dalam mengemas materi dakwah
diperlukan kreasi agar terciptanya nuansa baru agar
penyampaian dakwah bisa menarik perhatian mad’u dan

mencegah terjadinya kebosanan. Penelitian ini menerapkan

metode penelitian kualitatif dan peneliti meilih terjun langsung
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ke lapangan dan memosisikan dirinya sebagai instrumen
penelitian sebagai salah satu ciri penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa berdirinya ponpes uluwiyah
atas dorongan atau motivasi yang begitu kuat yang timbul dari

hati nurani seorang pribadi yang mempunyai minat begitu besar

terhadap glgub agama. Dalam perkembangan
;& eliau memi ithQ' i@z&i media berdakwah,
akan darigbeberapa masyarakat

ntren, kemudian

ilan diberinama radio

sih tetap aktif dan

y /3 ang \berjudul “Strategi

kwa nter. alam penelitian ini
nmglpﬁaé)g@‘&}rategi dakwah pesantren
virtual dalam melaksanakan dakwah melalui internet.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
interview, dan dokumentasi. Pesantren virtual menjadi subyek
penelitian ini yang di dalamnya melibatkan pengurus pesantren
yang melakukan dakwah melalui internet, sedangkan obyeknya

adalah bagaimana pesantren tersebut mempublikasikan
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informasi keagamaan melalui media internet. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif.

4. Penelitian oleh Ahmad Fathan Hidayatullah yang berjudul
“Twitter Sebagai Media Dakwah” yang diterbitkan dalam
sebuah Jurnal Penelitian Vol. 22, No. 1 Maret 2016. Twitter

merupakan salgsaN: c}dla jejaring sosial yang cukup

% le alangan remaj r Juga digunakan oleh

Q—para \ menyampaikan dakwahnya
Q/ ak. ) elal( twitter dengan

da’i untuk

gan Jlebih menarik

at. Selain ] alautu sumber
ra tuk apat informasi
" iy

agl asye
amz‘lsl

S| I secara Ie : . Penelitian ini

), Ve F/
‘)\ @ : ' oL @ antitaif ~ dengan

antu dalam

5. Penelitian oleh Safna Auliana Putri yang berjudul
“Pengelolaan Teknologi Informasi Sebagai Media Penyebaran
Dakwah di Kalangan Mahasiswa”. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode kualitataif yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa dapat

mengelola teknologi informasi sebagai media dakwah serta
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peluang dan tantangan yang ada di dalamnya. Dari hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwasannya pengelolaan
teknologi informasi melalui rangkaian tahapan seperti

perencanaan, pengorganisasian, pengambilan tindakan dan

pengawasan, serta evaluasi. Peluangnya adalah dapat
sangat besar dan juga luas
al@nj gkau seluruh informasi

memberika rgng W
é Teknologi

{ adala @embangan dakwah

/ nemiliki “ka s ikuaﬁ eluang yang

Ay dic fogi | asi yaitu
Z w : obih.mudah, dapat
D ) : ghe@ruang dan
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